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ABSTRAKSI 

 

 

Prakasa, Ricky Bagus, NIT. 551811326750 K, 2022, “Identifikasi Delay 

Operasional Kapal-Kapal Di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Saat Pandemi 

Covid-19”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Romanda Annas Amrullah, S.ST., M.M., Pembimbing II: 

Retno Hariyanti, S.Pd., M.M. 

 

Pandemi covid-19 yang melanda dunia memberikan dampak yang sangat 

besar khususnya industri pelayaran. Dengan kondisi ini, PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati sebagai perusahaan pelayaran yang memberikan jasa logistik dan 

transshipment batubara menggunakan kapal miliknya menerima dampak pandemi 

sehingga kapal yang dioperasikan menjadi delay. Adapun permasalahan dari 

penelitian ini adalah faktor yang menyebabkan delay operasional kapal, dampak 

yang terjadi dari delay operasional kapal serta strategi pencegahan delay 

operasional kapal. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan delay operasional kapal saat pandemi, mengetahui dampak yang 

timbul akibat delay operasional kapal, dan menjelaskan upaya pencegahan delay 

operasional kapal saat pandemi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, 

dan wawancara selama peneliti melaksanakan penelitian di perusahaan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan/verifikasi. Pada penelitian 

ini fokus objek yang diteliti merupakan crew change. Pergantian crew yang tidak 

tepat waktu saat pandemi membuat operasional kapal tidak dapat berjalan lancar 

dan normal.  

Pada penelitian ini terdapat permasalahan, dimana faktor kendala crew 

change terhadap delay kapal adalah crew terkonfirmasi positif, karantina yang 

lama, serta terbatasnya akses mobilisasi. Dampak yang terjadi dari delay kapal yaitu 

hilangnya kesempatan kargo dan kerugian perusahaan. Strategi yang dilakukan 

sebagai pencegahan delay kapal yaitu crew wajib mengirimkan one month notice, 

monitoring crew agar tidak kabur/AWOL, crew wajib melakukan serah terima 

jabatan, dan melakukan pemindahan crew dari kapal lain. 

 Kata Kunci: Identifikasi, delay operasional, kapal, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

 

Prakasa, Ricky Bagus, NIT. 551811326750 K, 2022, “Identifikasi Delay 

Operasional Kapal-Kapal Di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Saat Pandemi 

Covid-19”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Romanda 

Annas Amrullah, S.ST., M.M., Advisor (II): Retno Hariyanti, S.Pd., M.M. 

 

The COVID-19 pandemic that has hit the world has had a huge impact, 

especially on the shipping industry. With this condition, PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati as a shipping company that provides logistics and coal transshipment 

services using its ships has received the impact of the pandemic so that the ships 

being operated are delayed. The problems of this study are the factors that cause 

ship operational delays, the impact that occurs from ship operational delays and 

strategies for preventing ship operational delays. The purpose of the study is to 

determine the factors that cause ship operational delays during a pandemic, to find 

out the impacts that arise due to ship operational delays, and to explain efforts to 

prevent ship operational delays during a pandemic. 

The method used in this research is descriptive qualitative research method. 

Sources of research data obtained from primary data and secondary data. Data 

collection techniques through observation, literature study, documentation, and 

interviews during researchers conducting research at the company PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati. The data analysis technique used in this research is 

data reduction, data presentation, conclusion drawing/verification. In this study, 

the focus of the object under study is crew change. Untimely crew changes during 

the pandemic made ship operations unable to run smoothly and normally. 

In this study there are problems, where the constraint factors for crew change 

to ship delays are positive confirmed crew, long quarantine, and limited access to 

mobilization. The impact that occurs from ship delays is the loss of cargo 

opportunities and company losses. The strategy carried out as a prevention of ship 

delays is that the crew must send a one month notice, monitor the crew so they don't 

run away/AWOL, the crew must hand over positions, and transfer crew from other 

ships. 

Keywords: Identification, operational delay, ship, Covid-19,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, setiap pelabuhan dan 

instansi perdagangan di pelabuhan baik pemerintah maupun swasta dituntut 

untuk meningkatkan kinerjanya. Hal itu dimaksudkan agar dapat bersaing 

secara sehat satu sama lainnya. Untuk itu perlu kesiapan dari setiap pelabuhan 

dan perusahan pelayaran serta instansi yang terkait di dalamnya agar dapat 

mempersiapkan diri dalam menghadapi perdagangan bebas ini. 

Indonesia memegang peranan yang sangat penting, karena Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan hasil buminya yang terdiri dari berbagai 

macam jenisnya. Tidak banyak orang yang tahu tentang semua barang-barang 

tersebut serta manfaatnya.Tidak semua daerah di Indonesia menghasilkan 

barang yang sama. Batubara merupakan salah satu contoh hasil tambang yang 

sangat besar manfaatnya tapi belum benar-benar dimanfaatkan oleh negara 

kita.  

Kalimantan merupakan salah satu pulau sebagai penghasil batu bara 

terbesar di Indonesia dengan penyimpanan 62,1% dari total cadangan sumber 

daya  batubara (Ridwan Djamaluddin, 2021).[1] Daerah Kalimantan yang 

banyak menghasilkan batu bara meliputi Kalimantan Selatan seperti 

Banjarbaru, Kotabaru, Banjarmasin dan Kalimantan Timur yang meliputi 

wilayah Samarinda, Paser, Berau, bahkan hingga Kutai Kartanegara. 
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Industri pertambangan batubara saat ini menjadikan industri yang 

mengalami permintaan cukup besar, karena saat ini penggunaan sumber 

energi minyak dan bumi sudah mulai dikurangi khususnya untuk sektor 

industri dan pembangkit tenaga listrik yang kebutuhan akan bahan bakarnya 

memerlukan pasokan yang besar jumlahnya. Melihat situasi dan kondisi ini, 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati didirikan pada tahun 1994 sebagai tempat 

peneliti melakukan penelitian, merasa keadaan ini merupakan peluang bisnis 

pelayaran. Maksud dan tujuan perseroan adalah menjalankan usaha dalam 

bidang pelayaran. Kegiatan usaha perseroan pada saat pendirian adalah 

menjalankan usaha dalam bidang pelayaran, angkutan laut, barang maupun 

penumpang, penyewaan kapal laut, pelayaran kapal tunda, pengelolaan kapal 

dan keagenan awak kapal. (Sumber annual report PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati 2018).[2] 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati merupakan perusahaan yang 

memberikan layanan jasa logistik laut dan transshipment. Kapal yang 

dioperasikan adalah jenis tugboat dan tongkang yang mengangkut muatan 

curah dalam hal ini adalah batubara. Pada awal tahun 2020 seluruh dunia 

khusunya Indonesia diserang oleh salah satu virus yang dikenal dengan nama 

virus Covid-19.  

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) yang melanda saat ini 

menurunkan semua sektor salah satunya sektor industri pelayaran. Adanya 

permasalahan-permasalahan yang timbul akibat virus corona yaitu terjadinya 

delay operasional kapal karena keterlambatan pada crew yang akan 
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melakukan sign on/off. Salah satu kebijakan pemerintah dalam memutus mata 

rantai penyebaran virus corona ialah Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB), Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), kemudian 

New Normal hingga saat ini. Permasalahan virus Covid-19 tersebut menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap perusahaan pelayaran di Indonesia salah 

satunya adalah PT. Mitrabahtera Segara Sejati.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menyajikan objek 

penelitian ini dengan judul : 

“ IDENTIFIKASI DELAY OPERASIONAL KAPAL-KAPAL DI PT. 

MITRABAHTERA SEGARA SEJATI SAAT PANDEMI COVID-19”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih data yang relevan dan yang 

tidak relevan (Moleong, 2010).[3] Melihat luasnya cakupan bahasan dalam 

penyususan penelitian ini maka peneliti akan memfokuskan penelitian yang 

ditekankan pada identifikasi delay operasional kapal akibat dari terlambatnya 

crew yang melakukan sign on/off di PT. Mitrabahtera Segara Sejati pada saat 

pandemi Covid-19. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah : 

1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya delay operasional kapal di 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi Covid-19? 
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2. Dampak apa yang akan terjadi akibat delay operasional kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana strategi pencegahan delay operasional kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi Covid-19? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, adapun tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam menyusun penelitian ini: 

1. Untuk mengevaluasi faktor yang menyebabkan terjadinya delay 

operasional kapal di PT. Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi 

Covid-19. 

2. Untuk mengtahui dampak yang timbul akibat delay operasional kapal 

di PT. Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi Covid-19. 

3. Menjelaskan upaya strategi pencegahan delay operasional kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi Covid-19. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang disampaikan 

peneliti dalam penyusunan penelitian ini, sehingga didapat manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan  menambah 

wawasan baru mengenai faktor dan dampak terjadinya delay 

operasional kapal bagi sebuah perusahaan pelayaran pada saat 

pandemi Covid-19. 
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b. Memberikan informasi bagi setiap pembaca khususnya 

perusahaan, badan/lembaga maupun instansi pemerintah yang 

terkait dibidang pelayaran. 

c. Untuk sumbangsih pengetahuan dan informasi secara intensif 

bagaimana mengatasi delay operasional kapal saat pandemi 

covid-19. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Menjadi sebuah masukan dalam mengambil keputusan dan 

sebagai bahan evaluasi untuk mengatasi keadaan yang sama 

ditengah pandemi Covid-19. 

b. Bagi Institusi PIP (Politeknik Ilmu Pelayaran) Semarang 

Sebagai tambahan referensi bacaan dan pengetahuan bagi 

Taruna/Taruni program studi Tatalaksana Angkutan Laut dan  

Kepelabuhan (TALK) yang akan menyusun karya ilmiah. 

c. Bagi Pembaca 

Dengan penelitian ini dapat menambahkan wawasan 

bagi para pembaca dalam hal delay operasional kapal pada masa 

pandemi Covid-19 di Indonesia.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan landasan teori yang menjadi 

referensi penelitian maupun pendapat para ahli. Landasan ini yang akan 

dijadikan sebagai kerangka atau dasar untuk memahami dan memudahkan 

penyusunan penelitian. 

1. Identifikasi 

Identifikasi asal kata dari identify artinya meneliti, menelaah. 

Identifikasi merupakan suatu kegiatan mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari 

lapangan.[4] 

Menurut Husaini Usman (2022) menyatakan bahwa apabila suatu 

tahap pada permulaan penguasaan masalah, dimana suatu objek tertentu 

dalam situasi tertentu dapat peneliti kenali sebagai suatu masalah, itu 

merupakan identifikasi masalah.[5] Tujuan identifikasi masalah adalah 

agar kita maupun pembaca mendapatkan sejumlah masalah yang 

berhubungan dengan judul penelitian. 

Identifikasi masalah merupakan proses yang sangat penting dalam 

meneliti suatu permasalahan atau deskripsi latar belakang suatu 

penelitian. Konsep identifikasi masalah termasuk proses inventarisasi 

masalah dengan  
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kata lain konsep ini merupakan bagian  dari  proses  investigasi  yang  

sangat penting.[6] Kesusahan yang dialami dalam mengenali 

permasalahan ialah kemiskinan materiil serta kemiskinan metodologis. 

Kemiskinan materiil dalam perihal ini menyangkut apa yang hendak 

menjadi suatu permasalahan, sebaliknya kemiskinan metodologis 

menyangkut bagaimana membongkar suatu permasalahan. Guna 

menangani kedua permasalahan itu, sehingga jadilah spesialis peneliti 

yang berlagak kritis dalam membaca, mendengar serta berpikir. Berpikir 

disini ialah mengatakan kembali gagasan dari penelitian-penelitian yang 

mutahir. Masalah suatu penelitian yang baik harus memiliki kriteria 

sebagai berikut: menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

spesifik dan jelas, dapat diuji secara empiris, tidak menyangkut masalah 

moral dan etika, serta berorientasi pada suatu teori tertentu.  

Dalam praktiknya selalu kita jumpai seseorang peneliti yang mau 

merengkuh sangat banyak permasalahan, tetapi pemecahannya kurang 

bisa di pertanggung jawabkan. Kondisi demikian sebisa mungkin kita 

jauhi. Buat iktikad tersebut, sehingga masalah- masalah yang tumbuh 

dalam identifikasi permasalahan hendaklah kita batasi. 

2. Keterlambatan 

Paray & Kumar (2020) mengatakan “…Delay can be defined 

difference in time between project completion as stated in the contract and 

the date of actual completion of project…”[7] Keterlambatan 

didefinisikan sebagai perbedaan waktu antara proyek penyelesaian seperti 
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yang dinyatakan dalam kontrak dan tanggal aktual penyelesaian proyek. 

Keterlambatan terjadi karena waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan 

sesuai dengan rencana  kegiatan,  sehingga menyebabkan satu  atau 

beberapa kegiatan yang mengikuti, menjadi tertunda atau tidak 

diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan.[8] 

Jika suatu pekerjaan sudah ditargetkan harus selesai  pada waktu 

yang telah ditetapkan. Namun karena suatu alasan target tidak dapat di 

penuhi, maka dapat dikatakan pekerjaan itu mengalami keterlambatan.[9] 

Keterlambatan operasional kapal menimbulkan dampak yang tidak 

menguntungkan bagi pemilik kapal maupun pencharter, sebab dampak 

keterlambatan merupakan masalah dan perdebatan tentang apa dan siapa 

yang menjadikan penyebabnya, tuntutan waktu, dan tambahan biaya.   

a. Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

Pada bagian ini peneliti memaparkan penyebab keterlambatan 

menurut Paray & Kumar (2020) mengelompokkan penyebab 

keterlambatan dalam suatu kegiatan[7] yaitu : 

1) Keterlambatan yang dimaafkan mendapatkan ganti rugi 

(Excusable Compensable Delay), ialah keterlambatan yang 

disebabkan oleh tindakan, kelalaian, atau kesalahan pemilik. 

2) Keterlambatan yang dimaafkan tidak mendapat ganti rugi 

(Excusable Non-Compensable Delay), ialah keterlambatan yang 

disebabkan banyak faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh 



9 
 

 
 

pemilik atau penyewa, seperti keterlambatan atas tindakan Tuhan 

(act of God), force majeure, dan cuaca. 

3) Keterlambatan yang tidak dimaafkan (Non-Excusable Delay), 

yakni keterlambatan yang disebabkan oleh kelalaian atau 

kesalahan penyewa sehingga menyebabkan ganti rugi kepada 

pemilik sesuai dengan perjanjian kontrak. 

b. Dampak keterlambatan 

Keterlambatan pada pengiriman crew saat on board bisa 

meningkatkan biaya operasional atau biaya lainnya yang menjadi 

tanggung jawab perusahaan sehingga bisa mengurangi keuangan dari 

segi income suatu perusahaan pelayaran jika terjadi perlambatan 

pengiriman crew.  

Menurut O’brein JJ didalam kutipan Suyatno (2010) 

menyimpulkan bahwa dampak keterlambatan menimbulkan 

kerugian, diantaranya : 

1) Bagi perusahaan, keterlambatan dalam pengiriman crew akan 

menyebabkan hilangnya uang sewa dan turunnya penghasilan 

perusahaan yang telah dikeluarkan untuk pembiayaan 

akomodasi yang telah di pesan dan tidak bisa di refund kembali. 

2) Bagi pekerja, keterlambatan dalam pengiriman kapal yang 

disebabkan kurangnya disiplin crew itu sendiri bisa 

mendapatkan sanksi teguran maupun tertulis. 
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3. Kapal 

Berdasarkan Undang-Undang  No 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

Pasal I butir 36, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi 

lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.[10] 

Menurut Amrullah (2020) dalam pendapatnya, jenis-jenis kapal 

terbagi dalam empat jenis besar kapal yang beroperasi di danau, sungai, 

daerah pantai, lautan lepas dan samudera. [11]  

a. Kapal tugboat 

Tugboat merupakan kapal yang fungsinya menarik atau 

mendorong kapal-kapal lainnya. Dibedakan atas beberapa jenis 

antara lain kapal tunda samudra, kapal tunda pelabuhan dan lain-lain. 

Selain itu tugboat adalah jenis kapal pemandu yang biasa digunakan 

untuk menarik dan mendorong kapal besar di pelabuhan, memandu 

kapal besar pada jalur yang berbahaya, memperbaiki kapal di laut, 

melakukan penyelamatan oada air seperti memadamkan api dan 

salvage. Medan yang dilalui tugboat biasanya cukup menyulitkan 

seperti sungai kecil yang berliku dan laut dangkal berkarang hingga 

laut luas antar pulau besar, sehingga tugboat harus melakukan 

manuver yang baik. Berdasarkan tempat dan kinerja tugboat terdapat 

3 (tiga) jenis tugboat: 
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1) Seagoing Tug 

Fungsi dan peran dari tugboat ini untuk pelayaran bebas yaitu 

menarik atau mendorong kapal yang tidak memiliki alat 

penggerak sendiri. 

2) Escort Tug 

Kapal tugboat escort digunakan untuk mengawal kapal besar di 

sepanjang bagian berbahaya. 

3) Harbour Tug 

Harbour tug digunakan di pelabuhan, perairan dalam dan daerah 

pesisir. 

b. Kapal floating crane 

Floating crane merupakan kapal terapung yang di atasnya dilengkapi  

Gambar 2.1 Kapal tugboat 

Sumber : wallup.nett 
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dengan crane yang digunakan untuk mengangkat atau memindahkan 

muatan berupa hasil tambang seperti batubara, nikel, dll dari kapal 

tongkang ke mother vessel. 

c. Kapal tongkang 

Tongkang atau ponton adalah suatu jenis kapal dengan lambung 

datar atau suatu kotak besar yang mengapung, digunakan untuk 

mengangkut barang dan ditarik dengan kapal tunda atau digunakan 

untuk mengakomodasi pasang surut seperti pada dermaga apung. 

Tongkang sendiri ada yang memiliki system pendorong seperti 

kapal pada umumnya dan biasanya disebut dengan self propeller 

barge (SPB). Tongkang sendiri digunakan untuk mengangkut muatan 

dalam jumlah besar seperti kayu, batubara, pasir dan lain-lain. 

1) Coal Barge 

Kapal tongkang yang digunakan untuk mengangkut hasil 

Gambar 2.2 Kapal floating crane 

Sumber : mbss.co.id 
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tambang seperti batubara, nikel, dll 

2) Wood Barge 

Kapal tongkang yang digunakan untuk mengangkut kayu 

3) Crane Barge 

Tongkang yang dilengkapi dengan crane untuk pemindahan 

kargo dari coal barge ke mother vessel. 

Gambar 2.3  Kapal coal barge 

Sumber : en.banglatribune.com 

Gambar 2.4  Kapal wood barge 

Sumber : maritimenews.com 
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4. Pandemi Covid–19 

Arianto & Sutrisno (2021) mengatakan bahwa pandemi covid-19 

merupakan peristiwa penyakit yang mengejutkan diseluruh dunia berasal 

dari pemberitahuan oleh Otoritas Cina yang telah meneliti sebuah virus 

baru yaitu novel coronavirus (2019-nCoV) pada tanggal 7 Januari 

2020.[12] Penyakit ini pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Hubei, 

Cina dan di tetapkan oleh WHO (World Health Organization) bahwa 

COVID-19 (Corona Virus Disease) sebagai pandemi yang terjadi saat itu 

sehingga patut untuk diwaspadai dalam penyebaran dan dampak yang 

ditimbulkannya. 

Virus corona diduga menyebar melalui percikan pernapasan 

(droplet) yang dihasilkan oleh batuk, bersin dan lainnya yang keluar 

melalui mulut. Selain itu, virus juga dapat menular melalui barang yang 

terkontaminasi kemudian menyentuh permukaan wajah. Penyakit ini 

sangat menular terhadap orang yang mengalami gejala lainnya atau bisa 

dikatakan terhadap orang yang memiliki imunitas rendah seperti lansia.  

Dampak pandemi covid-19 sangat besar, tidak hanya terhadap 

kesehatan  tetapi juga terhadap ekonomi dan sosial. Dikutip dari Samudro 

dan Madjid (2020) dalam Arianto & Sutrisno (2021) dalam jurnal 

penelitian dan transportasi laut menyampaikan bahwa penerapan 

kebijakan rapid test, karantina, dan physical distancing / social distancing 

dengan work from home (WFH) untuk menurunkan jumlah kasus covid-

19 di Indonesia.[12]   
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Dalam rangka mencegah penyebaran virus covid-19 beberapa 

pelabuhan telah mengantisipasi penyebaran, terutama pelabuhan yang 

berada di wilayah dekat perbatasan dengan  negara  lain seperti Malaysia, 

Singapura, dan kapal-kapal yang direct dari luar negeri. Beberapa 

pelabuhan melarang kapal penumpang yang berasal dari luar negeri untuk 

bersandar di pelabuhan, utamanya negara-negara pandemi covid-19. 

Selanjutnya untuk kapal barang yang ingin bersandar di pelabuhan 

mendapatkan perlakukan khusus dari otoritas setempat, terutama terhadap 

anak buah kapal (ABK) dilakukan pemeriksaan oleh Kantor Kesehatan 

Pelabuhan (KKP), sebelum kapal masuk pelabuhan terdapat pemeriksaan 

dahulu di luar pelabuhan apabila dinyatakan bisa masuk maka kapal bisa 

bersandar namun crew kapal tidak boleh turun, petugas daratan yang akan 

melakukan kegiatan bongkar muat. 

B. Kerangka Penelitian 

1. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah pemahaman yang sangat mendasar yang 

menjadi landasan bagi pemahaman-pemahaman setiap pemikiran 

selanjutnya. Hendaknya diketahui bahwa kerangka penelitian pada dasarnya 

adalah sebuah pemahaman, karena layaknya sebagai sebuah pemahaman 

maka pemahaman tersebut memiliki kelemahan, dapat salah, kurang, atau 

tidak sempurna. Banyak orang atau peneliti yang memiliki kerangka 

penelitian yang keliru atau salah sehingga pada akhirnya melahirkan 

kesimpulan-kesimpulan yang salah juga. Sebuah kerangka penelitian yang 
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keliru atau salah konsekuensi yang ditimbulkan akan semakin besar, karena 

kerangka penelitian biasanya akan membentuk pola pikir dan pola sikap bagi 

yang memiliki kerangka penelitian tersebut. 

Dalam praktik akademik dengan tujuan untuk penyelesaian studi pada 

suatu jenjang pendidikan tertentu seperti program sarjana dibutuhkan 

pengertian yang benar tentang kerangka penelitian. Kerangka penelitian 

adalah pemahaman yang mendalam tentang serangkaian konsep dan 

kejelasan hubungan antarkonsep yang dirumuskan oleh peneliti yang 

diperoleh dari kajian kepustakaan. 

Kerangka penelitian digunakan sebagai dasar untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian (research questions) yang diangkat pada 

perumusan masalah. Kerangka penelitian sebagai kerangka yang relevan 

untuk menjawab penyebab terjadinya masalah. Kerangka penelitian disusun 

sedemikian rupa untuk membuktikan kebenaran dan kecermatan penelitian, 

dan dasar penyusunannya berdasarkan teori-teori yang berasal dari kajian 

pustaka dan perlu diperkuat dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. Adapun kerangka penelitian yang peneliti buat sebagai landasan 

merumuskan hipotesis dalam sebuah kasus yang diangkat oleh peneliti.  
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Gambar 2.5 Kerangka fikir penelitian 

  

Delay operasional kapal saat pandemi Covid-19 

Faktor crew change penyebab terjadinya delay 

operasional kapal 

1. Crew terkonfirmasi positif saat akan join 

2. Karantina crew yang terlalu lama 

3. Terbatasnya akses mobilisasi  

Strategi pencegahan delay operasional kapal-kapal selama 

pandemi Covid-19 

1. Crew wajib mengirimkan one month notice  

2. Monitoring crew agar tidak kabur/awol 

3. Crew wajib melakukan serah terima jabatan 

4. Melakukan transfer crew dari kapal lain 

Operasional kapal menjadi lancar dan normal selama masa 

pandemi Covid-19  

Dampak yang terjadi akibat delay operasional 

kapal 

1. Kehilangan opportunity kargo 

2. Kerugian perusahaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian pada bab sebelumnya 

serta analisis data dan rumusan masalah yang peneliti telah jabarkan, maka 

dengan ini penelitian mengenai identifikasi delay operasional kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi covid-19 menghasilkan 

simpulan, yaitu : 

1. Faktor crew change yang menyebabkan delay operasional kapal-kapal 

tugboat di PT. Mitrabahtera Segara Sejati saat pandemi covid-19 adalah: 

a) Crew yang akan join terkonfirmasi positif saat melakukan tes PCR. 

b) Karantina crew yang memakan waktu lama hingga hasil tes PCR 

divalidasi oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP). 

c) Terbatasnya akses mobilitas sehingga crew tidak dapat tiba di 

pelabuhan tujuan dengan ontime. 

2. Dampak yang terjadi dari delay operasional kapal-kapal tugboat di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati saat pandemi covid-19 adalah:  

a) Kehilangan oppurtinity kargo sehingga kapal harus menunggu antrian 

loading. 

b) Kerugian perusahaan yang dirasakan nyata hilangnya uang sewa 

kapal.
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3. Strategi yang dilakukan untuk pencegahan delay operasional kapal-kapal 

tugboat di PT. Mitrabahtera Segara Sejati saat pandemi covid-19 adalah: 

a) Perusahaan mewajibkan crew untuk melakukan one month notice 

b) Memonitoring crew agar tidak kabur / AWOL 

c) Mewajibkan serah terima jabatan atau handover kepada crew 

pengganti sebelum meninggalkan kapal  

d) Melakukan pemindahan crew atau crew transfer dari kapal yang 

sedang docking. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di perusahaan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini, peneliti 

telah sesuaikan dengan kaidah, prosedur, dan pedoman penyusunan karya 

tulis ilmiah untuk memperoleh validitas yang dianjurkan pada setiap 

penerbitan hasil karya tulis suatu penelitian. Namun di sisi lain, dalam 

pengembangan pengolahan sumber data yang diperoleh selama penelitian 

serta kemampuan atas suatu sumber daya manusia yang dipahami memiliki 

keterbatasan dalam mencakup ruang lingkup suatu hal yang dilakukanya 

perlu diketahui bahwasannya kapasitas berpikir, energi, serta usaha dari 

setiap orang yang berbeda-beda.  

Maka dari itu, adapun keterbatasan penelitian selama pelaksanaan 

observasi ini telah peneliti cantumkan di bawah ini, diantaranya: 
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1. Penelitian ini dikategorikan terbatas karena penelitian ini hanya dilakukan 

di perusahaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati selama peneliti 

melaksanakan program praktik darat pada crewing department. 

2. Suatu objek yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu dalam hal 

kondisi yang terjadi dalam proses pergantian crew kapal yang 

menyebabkan delay kapal pada masa pandemi Covid-19 di salah satu 

perusahaan pelayaran, yaitu perusahaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati. 

3. Peneliti memperoleh data melalui proses wawancara dengan 3 (tiga) 

narasumber, yaitu seorang crewing senior manager, seorang crewing 

assistance manager, dan seorang Port Captain di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disampaikan oleh peneliti 

dalam karya tulis ilmiah identifikasi delay operasional kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati pada saat pandemi covid-19. Peneliti ingin 

memberikan saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati adalah: 

1. Sebaiknya setiap permasalahan yang ada dan ditemukan, dijadikan 

sebagai pembelajaran bagi perusahaan, untuk mempersiapkan strategi 

langkah yang lebih baik lagi melalui musyawarah dan keputusan bersama 

para pemimpin serta stakeholder untuk kemungkinan hal-hal atau 

kejadian yang buruk lagi seperti pandemi covid-19 sehingga 

menyebabkan  delay operasional kapal. 
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2. Sebaiknya perusahaan merekrut crew lebih dari 1 (satu) sebagai crew 

cadangan apabila crew  yang sedang tes covid-19  diketahui positif. 

3. Sebaiknya perusahaan menyiapkan crew pengganti sejak jauh-jauh hari 

sehingga  ketika  sudah tiba waktu crew change,  crew pengganti dapat 

tiba dengan tepat waktu.
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LAMPIRAN 1: Tampilan depan gedung kantor pusat PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati  

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2: Tampilan front office kantor pusat PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3: Ruang kerja crewing department PT. Mitrabahtera Segara Sejati    



 
 

 
 

LAMPIRAN 4: Matrix Crew Requirements PT. Mitrabahtera Segara Sejati 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5: Hasil Tes PCR crew yang positif saat mau onboard di  

PT. Mitrabahtera Segara Sejati 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6: Hasil Tes PCR crew negatif saat mau onboard  yang sudah di 

validasi Kantor Kesehatan Pelabuahan (KKP)  

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7: Dokumentasi kapal TB. Mega Power 28 dan Bg. Finacia 101 

sedang melakukan antrian sandar pada jetty untuk loading batubara  

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 8: Berita acara one month notice untuk permohonan sign off crew  

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 9: Berita serah terima jabatan C/E dari crew lama ke crew baru 

   



 
 

 
 

LAMPIRAN 10: Formulir checklist serah terima jabatan C/E  

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 11: Dokumentasi saat tandatangan berita serah terima jabatan C/E 

dan pengecekan bagian-bagian mesin di kapal TB. Surya Segara 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 12 : HASIL WAWANCARA I  

 

Nama Narasumber : Eli Aviati Aryani 

Jabatan  : Crewing Senior Manager  

Waktu   : 08.30 / 12 Juli 2021 

Lokasi   : PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber saat melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Peneliti :  Selamat pagi Bu Eli. 

Narasumber :  Selamat pagi Ricky. Ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti  :  Siap ibu, mohon ijin bertanya apakah ibu sedang sibuk atau  

tidak saat ini?  

Narasumber :  Tidak, saat ini pekerjaan tidak terlalu banyak. 

Peneliti :  Siap ibu, mohon ijin apakah ibu bersedia menjadi narasumber  

untuk melengkapi data penelitian saya?  

Narasumber :  Bisa, Ricky. Saya bantu jawab pertanyaan yang kamu ajukan,  

semoga bisa menjawab permasalahan dari penelitian yang kamu 

lakukan di perusahaan ini. 

Peneliti :  Siap ibu. Ijin untuk bertanya, sudah berapa lama bekerja di  

perusahaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati? Kita ketahui bersama 

bu bahwa mulai Maret 2020, pandemi covid-19 mengguncang 

dunia termasuk Indonesia. Dampak dari pandemi ini hampir 

semua sektor industri menurun salah satunya industri pelayaran. 

Akibat pandemi ini, PT. Mitrabahtera Segara Sejati sebagai 

perusahaan pelayaran yang memiliki banyak kapal mengalami 

dampaknya. Dari hal tersebut, selama melaksanakan penelitian 

yang saya amati bahwa kapal yang dimiliki oleh PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati mengalami delay disaat pandemi. Oleh sebab itu, apa 



 
 
 

 

 
 

saja faktor yang menyebabkan terjadinya delay kapal di saat 

pandemi covid-19? 

Narasumber :  Baik Ricky. Saya bekerja di perusahaan PT. Mitrabahtera Segara  

Sejati (MBSS) sudah 2.5 tahun. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan shipowner atau pemilik kapal. MBSS memiliki kapal 

yang banyak untuk menjalankan bisnis dari perusahaan ini sendiri, 

dari semua kapal yang dimiliki ada beberapa yang di sewakan. 

Dalam kondisi pandemi saat ini, betul seperti yang kamu katakan 

bahwa seluruh sektor industri mengalami penurunan khususnya 

industri pelayaran. MBSS salah satunya yang terkena dampaknya, 

ditinjau dari segi kapal yang kita operasikan mengalami delay. 

Penyebab delay kapal ada banyak salah satunya crew change, dari 

segi crew change ini faktornya berupa disaat crew yang akan join 

yang telah melewati masa karantina lama 10 hingga 14 hari, saat 

melaksanakan RT-PCR hasilnya berupa harapan yang tidak di 

inginkan, yaitu positif. Dengan hasil tersebut, crew tidak bisa join 

dan harus melaksanakan karantina atau isolasi untuk proses 

penyembuhan. 

Peneliti  :  Siap ibu, dengan terjadinya delay operasional kapal, dampak apa  

yang dirasakan oleh perusahaan?  

Narasumber :  Dari delay operasional kapal, dampak yang diterima perusahaan  

merupakan kerugian perusahaan dimana income akan berkurang. 

Kerugian yang bisa dirasakan dalam bentuk nyata adalah 

hilangnya rate charter atau uang sewa kapal per hari. Apabila 

uang sewa kapal per hari USD 2.500 dan delay karena crew 

change selama beberapa hari maka kerugian hilangnya uang sewa 

kapal dapat kita hitung dan dirasakan. 

Peneliti :  Baik ibu, mohon ijin untuk pertanyaan terakhir, bagaimana strategi  

pencegahan dari segi crewing agar kapal tidak delay?  

Narasumber :  Strategi pencegahan dari segi crewing sendiri dengan melakukan   

penggantian ontime akan tetapi sulit dalam kondisi pandemi. Dari 

divisi crewing memberlakukan crew yang akan sign off wajib one 

month notice, pemantauan crew agar tidak kabur yang 

berkoordinasi dengan agent, pemindahan crew dari kapal lain 



 
 
 

 

 
 

yang sedang docking di daerah yang sama. Apakah sudah terjawab 

semua, Ricky? 

Peneliti :  Siap Bu Eli, sudah terjawab dan dapat dipahami. Terimakasih bu  

atas waktunya bersedia menjadi narasumber. Semoga sehat selalu 

bu. 

Narasumber :   Sama-sama Ricky. Semoga bisa membantu dalam penelitian kamu  

dan sukses selalu ya. 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 12 Juli 2021 

Narasumber 

 

 

 

Eli Aviati Aryani 



 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 13 : HASIL WAWANCARA II  

 

Nama Narasumber : Maulana Yusuf Budiawan 

Jabatan  : Crewing Assistance Manager  

Waktu   : 13.00 / 12 Juli 2021 

Lokasi   : PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber saat melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Peneliti :  Selamat siang Mas Maulana. 

Narasumber :  Selamat siang Ricky. 

Peneliti  :  Mohon ijin bertanya, apakah Mas Maulana sedang sibuk atau  

tidak saat ini?  

Narasumber :  Kebetulan pekerjaan saat ini tidak terlalu banyak karena reimbust  

biaya dari vendor tidak ada yang masuk. 

Peneliti :  Siap mas, mohon ijin sebelumnya apakah bersedia menjadi  

narasumber untuk melengkapi data penelitian saya?  

Narasumber :  Bisa, Ricky. Saya bantu jawab pertanyaan yang kamu tanyakan,  

terkait penelitian yang kamu lakukan di perusahaan. 

Peneliti :  Mohon ijin untuk bertanya, sebelumnya sudah berapa lama bekerja  

di perusahaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati? Kita ketahui  pada 

bulan Maret 2020, pandemi covid-19 mengguncang Indonesia. 

Dampak dari pandemi ini hampir semua sektor industri terganggu 

salah satunya industri pelayaran. Akibat pandemi ini, MBSS 

sebagai perusahaan yang bisnisnya di pelayaran dengan memiliki 

banyak kapal mengalami terganggu. Dari hal tersebut, selama 

melaksanakan penelitian yang saya amati bahwa kapal yang 

dimiliki oleh PT. Mitrabahtera Segara Sejati mengalami delay 

disaat pandemi. Yang ingin saya tanyakan mas, apa faktor yang 



 
 
 

 

 
 

menyebabkan terjadinya delay kapal saat pandemi covid-19 dari 

crewing? 

Narasumber :  Baik Ricky, yang pertama disini saya sudah bekerja lebih dari 10  

tahun. Dengan kondisi pandemi ini membuat operasional kapal 

menjadi delay dikarenakan saat pandemi faktor kesehatan crew 

yang paling sering terjadi pada saat akan melakukan crew change, 

ketika crew sudah disiapkan tetapi pada saat mau onboard hasil tes 

PCR crew tersebut positif dan pandemi ini membuat akses 

mobilisasi menjadi terbatas seperti akses bandara yang ditutup.  

Peneliti  :  Baik mas, dengan terjadinya delay operasional kapal, dampak apa  

yang dirasakan oleh perusahaan?  

Narasumber :  Terjadinya delay operasional kapal membuat perusahaan  

mengalami kerugian atas uang sewa kapal. Uang sewa kapal ini 

merupakan salah satu income perusahaan, apabila delay maka laba 

perusahaan akan berkurang. 

Peneliti :  Baik mas, mohon ijin untuk pertanyaan terakhir, bagaimana  

strategi pencegahan dari segi crewing agar kapal tidak delay?  

Narasumber :  Untuk strategi pencegahan dengan mewajibkan bagi crew yang  

akan turun melakukan pemberitahuan atau notice 1 bulan sebelum 

off , melakukan crew transfer dari kapal yang sedang maintenance, 

serta mewajibkan handover dengan pengganti crew yang baru. 

Bagaimana Ricky, apakah sudah terjawab semua? 

Peneliti :  Siap Mas Maulana, sudah terjawab dan dapat dipahami 

informasinya. Terimakasih atas waktunya, sudah bersedia menjadi 

narasumber. Semoga sehat selalu Mas Maulana. 

Narasumber :   Sama-sama Ricky. Semoga bisa membantu dalam penelitian kamu  

dan sukses selalu ya. 

Peneliti :  Siap Mas Maulana. 

 

 

 

Jakarta, 12 Juli 2021 

Narasumber 

 

 

 

Maulana Yusuf Budiawan 



 
 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 14 : HASIL WAWANCARA III  

 

Nama Narasumber : Idon Aditya 

Jabatan  : Port Captain  

Waktu   : 10.00 / 13 Juli 2021 

Lokasi   : PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber saat melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Peneliti :  Selamat siang Pak Idon. 

Narasumber :  Selamat siang Det. 

Peneliti  :  Mohon ijin bertanya pak, apakah bapak sedang sibuk atau  

tidak saat ini?  

Narasumber :  Kebetulan saat ini sedang tidak sibuk. Bagaimana Det? 

Peneliti :  Siap pak, mohon ijin sebelumnya apakah bersedia menjadi  

narasumber untuk melengkapi data penelitian saya?  

Narasumber :  Bisa, dengan senang hati Det. Saya bantu jawab pertanyaan kamu 

terkait observasi yang dilakukan di perusahaan. 

Peneliti :  Mohon ijin untuk bertanya, sebelumnya sudah berapa lama bapak  

bekerja di perusahaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati? Dan kita 

ketahui  pada bulan Maret 2020, pandemi covid-19 mengguncang 

Indonesia. Pandemi ini membuat hampir semua sektor industri 

terganggu salah satunya industri pelayaran. Akibat pandemi ini, 

MBSS sebagai perusahaan yang bisnisnya bidang pelayaran 

dengan memiliki banyak kapal mengalami terganggu. Dari hal 

tersebut, selama melaksanakan penelitian yang saya amati bahwa 

kapal yang dimiliki oleh PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

mengalami delay disaat pandemi. Yang ingin saya tanyakan pak, 



 
 
 

 

 
 

faktor yang menyebabkan terjadinya delay kapal saat pandemi 

covid-19 dari segi crewing? 

Narasumber :  Baik Det, saya jawab pertanyaanmu. Saya bekerja di MBSS sudah  

8,5 tahun. Untuk kondisi pandemi yang seperti ini membuat 

operasional kapal menjadi delay. Faktor yang membuat delay 

sebenarnya banyak hal akan tetapi jika dari segi crewing itu 

dikarenakan kesehatan crew yang sering terjadi, crew terkena 

covid saat hendak crew change dan harus dilakukan karantina 

dengan waktu yang cukup lama. Serta pandemi ini membuat akses 

mobilisasi menjadi terbatas seperti akses bandara yang ditutup.  

Peneliti  :  Baik pak, dengan terjadinya delay operasional kapal, dampak apa  

yang dirasakan oleh perusahaan?  

Narasumber :  Delay operasional kapal membuat perusahaan mengalami 

kerugian yaitu uang sewa kapal (rate charter) dan kehilangan 

kesempatan dalam pemuatan cargo. Uang sewa kapal ini 

merupakan income perusahaan, apabila delay maka laba 

perusahaan akan berkurang. Kehilangan pemuatan cargo bisa 

mengakibatkan shipper memutus kontrak atau menunggu 

kesempatan lagi untuk pemuatan cargo. 

Peneliti :  Baik pak, mohon ijin untuk pertanyaan terakhir, bagaimana  

strategi pencegahan dari segi crewing agar kapal tidak delay?  

Narasumber :  Untuk strategi pencegahan agar tidak terjadi delay kembali maka  

dengan melakukan crew transfer apabila ada kapal MBSS pada 

daerah yang sama yang sedang docking, melakukan 

pemberitahuan one month notice sebelum turun serta mewajibkan 

handover dengan pengganti crew yang baru. Apakah sudah 

terjawab semua, Det? 

Peneliti :  Siap Pak Idon, sudah terjawab dan dapat dipahami informasinya. 

Terimakasih atas waktunya, sudah bersedia menjadi narasumber. 

Semoga sehat selalu pak. 

Narasumber :   Sama-sama Det. Semoga dapat membantu dalam observasi kamu  

dan sukses selalu ya. 

Peneliti :  Siap Pak Idon. 
Jakarta, 13 Juli 2021 

Narasumber 

 

 

 

 

 

Idon Aditya 
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